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BAB V  

PENUTUP 

Pemekaran wilayah di Indonesia sudah dilaksanakan sejak tahun 2000 dan telah 

menghasilkan wilayah-wilayah baru. Kalimantan Utara merupakan sebuah provinsi yang 

lahir atas kebijakan pemekaran wilayah untuk meningkatkan potensi daerah dan 

pelanyan kepada masyarakat. Dalam penelitian ini, penulis bertujuan untuk mengetahui 

potensi Kalimantan Utara lewat sektor unggulan dan interaksi antar sektor unggulan. 

Penulis menggunkan location quotient dan analisis gravitasi dalam menemukan jawaban 

tersebut. Melalui LQ dan analisis gravitasi, penulis dapat mengetahui nilai sektor 

unggulan atau non unggulan di daerah tersebut serta mengetahui besaran nilai interkasi 

antar sektor unggulan di Kalimantan Utara.  

Kalimantan Utara memiliki lima wilayah administrasi dan hasil penelitian menyatakan 

bahwa setiap daerah memiliki sektor unggulan yang berbeda-beda. Hal ini menunjukkan 

bahwa Kalimantan Utara memiliki potensi ekonomi yang cukup baik dan tersebar luas 

lewat sektor unggulan yang dimiliki. Sektor-sektor unggulan tersebut dapat dikatakan 

memenuhi kebutuhan daerahnya dan dapat melakukan ekspor ke luar daerahnya sesuai 

kriteria LQ. Berikut adalah sektor unggulan di setiap daerah di Kalimantan Utara:  

1. Kota Tarakan   : Industri pengolahan, pengadaan gas dan listrik, 

pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang, konstruksi, 

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, transportasi 

dan pergudangan, penyediaan akomodasi makan dan minum, informasi dan 

komunikasi, jasa keuangan, real estate, jasa pendidikan, jasa kesehatan dan 

kegiatan sosial serta jasa lainnya. 

 

2. Kabupaten Nunukan  : Pertanian, Kehutanan dan Perikanan serta 

Pertambangan dan Penggalian. 

 

3. Kabupaten Tana Tidung : Pertanian, Kehutanan dan Perikanan serta 

Pertambangan dan Penggalian, Konstruksi dan Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan, dan Jaminan Sosial Wajib. 

 

4. Kabupaten Malinau  : Pertambangan dan penggalian, Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, konstruksi, penyediaan 

akomodasi makan dan minum, Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 

Jaminan Sosial Wajib serta jasa kesehatan dan kegiatan sosial. 

 

5. Kabupaten Bulungan  : Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, 

Pertambangan dan Penggalian, Industri Pengolahan, Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, Informasi dan Komunikasi, Real 

Estate, Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, jasa 

Pendidikan dan Jasa Lainnya. 
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Kalimantan utara memiliki sektor unggulan yang banyak untuk membantu 

meningkatan perekonomian. Hal ini harus dikaji kembali agar mengetahui sektor 

unnggulan mana saja yang berkontribusi terhadap PDRB Kalimantan utara. Hal ini agar 

pemilihan sektor unggulan yan benar akan mempercepat peningkatan ekonomi dan 

pembanguan ekonomi daerah. Selain itu, sektor unggulan di Kalimantan Utara 

diharapakan dapat merangsang kegiatan ekonomi dan memunculkan sektor unggulan 

abru.  

Penelitian ini juga menggunakan analisis gravitasi untuk mengetahui besaran 

nilai interaksi antar sektor unggulan. Hasil analisis gravitasi menunjukkan bahwa setiap 

daerah di Kalimantan Utara berinteraksi antar daerah baik satu arah maupun dua arah 

serta berinteraksi antar sektor unggulan. Kota Tarakan memiliki interaksi paling kuat 

dengan Kabupaten Bulungan. Begitu juga dengan sebaliknya Kabupaten Bulungan 

memiliki interaksi paling kuat dengan Kota Tarakan. Kabupaten Nunukan memiliki 

interkasi paling kuat dengan Kabupaten Malinau. Begitu juga dengan sebaliknya 

Kabupaten Malinau memiliki interaksi paling kuat dengan Kabupaten Nunukan. 

Sementara itu, Kabupaten Tana Tidung memiliki interkasi paling kuat dengan Kota 

Tarakan. Hal ini menunjukkan bahwa setiap daerah memiliki faktor jarak, jumlah 

penduduk dan pendapatan perkapita yang berbeda dan mempengaruhi nilai interaksi 

antar daerah. Selain itu, interaksi sektor unggulan menjadi salah satu alasan dalam 

meningkatkan interaksi antar daerah.  

Interaksi yang terjadi menandakan bahwa daerah di Kalimantan Utara memiliki 

ciri-ciri pusat pertumbuhan. Pertama, adanya kontentrasi geografis dimana sektor 

unggulan memiliki daya tarik (interaksi) dengan sektor unggulan lain di setiap daerah. 

Kedua, adanya efek multiplier dimana setiap peningkatan produksi akbiat peningkatan 

permintaan akan membuat sektor lain meningkat juga. Hal ini dapat terjadi apabila 

sektor-sektor saling terkait dan saling mendukung agar perekonomian meningkat dan 

terciptanya pembangunan ekonomi daerah.  

Penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan dan masih jauh dari 

sempurna. Maka itu, perlu dilakukan penelitian selanjutnya yang lebih kompresensif 

dalam menyempurnakan penelitian ini. Pada penelitian ini memiliki kekurangan dalam 

melengkapi data perhitungan dan penentuan pusat pertumbuhan lewat analisis yang 

benar. Analisis skalogram atau typologi klassen dibutuhkan untuk menentukan pusat 

pertumbuhan agar penentuan pusat pertumbuhan dan wilayah belakangnya lebih 

akurat. Selain itu sektor unggulan dapat dihitung potensi 5 sampai 10 tahun kedepanya 

dengan menggunakan metode DLQ. Penelitian ini juga dapat lebih baik apabila 

ditambahkan hasil evaluasi pemekaran wilayah dengan menggunakan survey lapangan 

untunk mendapatkan data primer. Pemerintah daerah dapat melakukan cara dengan 

analisis dalam penelitian ini agar dapat mengidentifikasi sektor unggulan terbaiknya 

untuk meningkatkan perekonomian dan pembangunan ekonomi daerah.  
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